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<b>ABSTRAK</b><br>

Nama : Dinny FauzanProgram Studi : Magister KenotariatanJudul : Kedudukan Notaris dalam Pembuatan
Aktayang Memuat Keterangan Palsu Studi Kasus PutusanNomor 1039/Pid.B/2015/PN.DPS Pembimbing :
Dr. Siti Hgjati Hoesin, S.H., M.H. Dr. Pieter Everhardus Latumeten, S.H., M.H. Notaris dalam
mengkonstantir semua perbuatan, perjanjian, dan ketetapan yang disampaikan oleh para pihak kepadanya
dalam pembuatan akta otentik, sering sekali menemukan kendal a berupa adanya keterangan palsu yang
disampaikan oleh para pihak. Keterangan palsu yang dimaksud adal ah keterangan yang dituliskan di dalam
aktatersebut yang tidak sesuai dengan keinginan dari para pihak baik yang sengaja maupun yang tidak
sengaja. Keterangan palsu bisa berasal dari keterangan yang didapat dari para pihak yang menghadap
Notaris atau keterangan yang ditulis oleh pihak notaris itu sendiri. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian yuridis normatif, bersifat deskriptif analitis dengan pendekatan kerangkanya. Jika kesalahan
dilakukan secara senggja oleh pihak penghadap, maka pihak yang merasa dirugikan dapat mengajukan
tuntutan berupa ganti rugi atau tindak pidana pemalsuan terhadap pihak yang merugikan tersebut dan pihak
Notaris tidak dapat dipersal ahkan apabila pihak Notaris dapat membuktikan apabilatidak terlibat dalam
kesenggjaan tersebut. Kedudukan akta autentik dapat diabatalkan, apabila keterangan daripada pihak
tersebut dapat dinyatakan. Kata kunci:K eterangan Palsu, akta otentik, tanggung jawab, notaris
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<b>ABSTRACT</b><br>

Name Dinny FauzanStudy Program Master of NotaryTitle The Notary rsquo s Position in the production of
adeed Containing false Information. Case Study of Decision Number 1039 Pid.B 2015 PN.DPS Counsellor
Dr. Siti Hgjati Hoesin, S.H., M.H. Dr. Pieter Everhardus Latumeten, S.H., M.H. Notary in writing down all
actions, agreements and stipulation presented by the parties to him in the drawing up of authentic deed often
comes across impediments in the form of false information presented by the parties. What is meant by the
falseinformation is an information that is written in the deed that is not in accordance with the wishes of the
parties either intentional or accidental. False information can be derived from the information obtained from
the Parties to Notary or statements written by Notary Party itself. This study isanormative juridical that
relies on the principles of the written law. While this type of data used is secondary datain the form of
legislation in the form of books relating to the research and resources of the website or document from the
Internet to support the interests of research written by the author. If an error is made deliberately by the
parties, then the party who feels aggrieved can file aclaim for damages or acriminal act of forgery against
the adverse party and the Notary can not be blamed if the Notary can proveif they are not involved in the
deliberation. The position of authentic deed if there is any false information provided by the parties to the
Notary can be null and void. Keywords False Information, Authentic Act, Responsibility, Notary
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